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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki paparan sinar matahari yang tinggi. Sinar 
matahari mengandung sinar ultraviolet (UV) yang memiliki efek negatif pada kulit manusia. 
Penggunaan tabir surya kimia juga dapat memiliki efek samping tertentu, maka dari itu 
diperlukan alternatif lain yang berasal dari bahan alam yaitu umbi bit (Beta vulgaris L.). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui aktivitas tabir surya dari umbi bit secara in 
vitro yang dinyatakan dalam nilai sun protection factor (SPF). Ekstrak umbi bit ditentukan nilai 
SPF menggunakan metode mansur dengan konsentrasi 3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm, 
dan 5000 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak memiliki aktivitas tabir surya 
tertinggi sebesar 28,938±0,164 pada konsentrasi ekstrak 5000 ppm. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah ekstrak umbi bit memiliki potensi sebagai alternatif tabir surya alami. 
   
Kata kunci: SPF, tabir surya, umbi bit. 
 

ABSTRACT 
 

Indonesia is a country that is highly exposed to sunlight. Sunlight contains ultraviolet (UV) rays 
that negatively affect human skin. Chemical sunscreens can also have certain side effects, 
therefore other alternatives are needed from natural ingredients, such as beetroot (Beta 
vulgaris L.). Research aims to determine the sunscreen activity of beetroot in vitro which is 
expressed in the sun protection factor (SPF) value. Beetroot extract was chosen for SPF value 
using the Mansur method with concentrations of 3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm, and 5000 
ppm. The results showed that the extract had the highest sunscreen activity of 28.938±0,164 
at an extract concentration of 5000 ppm. The conclusion of this study is that beetroot extract 
has the potential as an alternative natural sunscreen. 
Keyword: SPF, sunscreen, beetroot. 

 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan sebuah 

negara yang beriklim tropis sehingga 

memiliki paparan sinar matahari yang 

cukup lama (Fitraneti et al., 2024). Paparan 

sinar matahari yang mengandung sinar 

ultra violet (UV) dapat memberikan efek 

negatif pada kulit. Pada dasarnya sinar UV 

dibagi menjadi 3 yaitu UV A, UV B, dan UV 

C yang memiliki karakteristik panjang 

gelombang tertentu. Salah satu radiasi 

yang paling banyak berpengaruh pada 

kesehatan kulit manusia adalah sinar UV B 

(Rahmawati et al., 2024). Paparan sinar 

matahari yang berlebihan dapat 

menyebabkan seperti eritema, 

fotosensitifitas, bahkan sampai dengan 

kanker kulit (Mantu et al., 2023). 

Paparan sinar matahari dapat 

diatasi dengan menggunakan tabir surya. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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Senyawa yang memiliki aktivitas tabir 

surya diantaranya adalah oksibenzon, 

avobenzon, dan homosalat (Kim et al., 

2023). Namun senyawa tersebut memiliki 

efek samping seperti yang dijelaskan oleh 

(Maliyil et al., 2023) avobenzone dapat 

menyebabkan ruam dan iritasi, oksibenzon 

dapat menyebabkan dermatitis kontak 

fotoalergi, dapat menghasilkan ROS, 

bahkan dapat menyebabkan kerusakan 

DNA, homosalat dapat mengganggu 

endokrin dan dapat meningkatkan 

penyerapan pestisida dalam tubuh. Untuk 

menghindari efek samping tersebut maka 

dari itu diperlukan alternatif lain yaitu dari 

bahan alam. 

Tumbuhan bit (Beta vulgaris L.) 

merupakan sebuah tumbuhan yang mudah 

ditemui di Indonesia. Umbi bit diketahui 

memiliki kandungan flavonoid. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa umbi bit 

memiliki kadar flavonoid total sebesar 1,43 

mgEK/g (Winanta et al., 2023). Flavonoid 

telah menunjukkan penyerapan yang 

signifikan di daerah ultraviolet A (UVA), 

ultraviolet B (UVB), karena struktur 

kimianya dengan ikatan rangkap 

terkonjugasi, dan dapat digunakan sebagai 

bahan dalam formulasi kosmetik untuk 

perlindungan kulit (José et al., 2016). 

Sun Protection Factor (SPF) 

didefinisikan sebagai rasio antara jumlah 

energi sinar matahari (UV-B) yang 

diperlukan untuk menyebabkan eritema 

minimal pada kulit yang terlindungi 

matahari dengan jumlah energi yang 

diperlukan untuk menyebabkan eritema 

minimal pada kulit yang tidak terlindungi 

oleh tabir surya (Aloanis et al., 2021). 

Pengukuran nilai SPF dapat dilakukan 

secara in vitro (Endriyatno et al., 2024).  

Kebutuhan msayarakat untuk 

menggunakan tabir surya sangat tinggi, 

terlebih lagi akhir-akhir ini Masyarakat 

cenderung tertarik pada kosmetik herbal. 

Maka dari itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mencari alternatif bahan alam 

sebagai tabir surya alami.  

 

METODE  
Alat  

Spektrofotometer UV-Vis 
(Shimadzu), timbangan analitik (Ohaus), 
solar dryer dome, rotary evaporator 
(Boeco), waterbath (memmert), sonikator 
(UC-5S Ultrasonic Cleaners), dan alat 
gelas lainya 

Bahan  

Bahan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah umbi bit merah yang 
berasal dari Pemalang, Jawa Tengah, 
etanol 96% (JK Care), dan bahan untuk uji 
flavonoid berasal dari laboratorium 
Universitas Pekalongan. 

Pengumpulan bahan dan ekstraksi umbi 
bit 

Penelitian ini menggunakan umbi bit 
merah (Beta vulgaris L.). Bagian umbi bit 

merah yang digunakan yaitu keseluruhan 
umbi dengan karakteristik masih segar dan 
tidak rusak atau cacat. Proses ekstraksi 
mengacu pada penelitian (Endriyatno et 
al., 2024) dengan beberapa penyesuaian. 
Umbi bit merah di cuci bersih lalu dikupas 
dan dipotong kecil-kecil. Setelah itu 
dilakukan pengeringan menggunakan 
solar dryer dome dengan suhu 50℃ 
selama 3 hari dan setelah itu dibuat 
menjadi serbuk. Serbuk umbi bit merah 
dimaserasi dalam etanol 96%. Proses 
maserasi dilakukan dengan perbandingan 
simplisia dan pelarut yaitu 380 gram : 
2500mL. Proses perendaman selama 3 
hari sambil sesekali diaduk. Dilakukan 
pemisahan pelarut dan ekstrak 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 
50°C dan dilanjutkan dengan waterbath 
pada suhu 50°C hingga diperoleh 
konsistensi yang kental. dilakukan 
remaserasi dengan prosedur yang sama. 
Hasil ekstrak diuji organoleptis, rendemen, 
kadar air ekstrak, dan uji flavonoid. 

Organoleptis ekstrak 

Pemeriksaan ini dilakukan dengan 
mengamati bentuk, warna, rasa, dan bau 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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yang dihasilkan dari ekstrak (Octavia et al., 
2023).  
Rendemen ekstrak 

Rendemen adalah perbandingan 
produk akhir yang diperoleh terhadap 
bahan baku yang digunakan yang 
dinyatakan dalam bentuk persen (Senduk 
et al., 2020). 
Kadar air ekstrak 

Penentuan kadar air dalam ekstrak 
dilakukan dengan cara menimbang ekstrak 
kental yang dihasilkan sebanyak 0,5 gram 
lalu dimasukkan ke dalam alat moisture 
analyzer (diukur hingga menghasilkan 
berat konstan) dan dilihat persentase kadar 
air yang dihasilkan (Setiani & Endriyatno, 
2023). Syarat mutu kadar air ekstrak yang 
baik adalah 5-30% (Saifudin et al., 2011) 
Identifikasi senyawa flavonoid 

Identifikasi senyawa flavonoid 
menggunakan uji shibata, uji pew’s, dan uji 
NaOH (Endriyatno et al., 2024). 
Penentuan nilai SPF  

Ekstrak dibuat dengan kosentrasi 
3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm, dan 5000 
ppm. Etanol 96% digunakan sebagai 
blanko. Penentuan nilai SPF dilakukan 
dengan persamaan mansur. Penentuan 
nilai SPF tersebut menggunakan serapan 
dari tiap seri konsentrasi pada instrument 
spektrometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 290-320 nm (interval 5 nm) 
(Normaidah et al., 2023).  

HASIL DAN DISKUSI  

Pengumpulan bahan dan ekstraksi umbi 
bit 

Sampel umbi bit tertera pada 

Gambar 1. Hasil pengumpulan bahan dan 

ekstraksi tertera pada Tabel 1. Umbi bit 

yang diperoleh memiliki karakteristik masih 

segar dan tidak rusak atau cacat. 

Sebanyak 4,8 kg umbi bit dikeringkan 

dengan solar dryer dome menghasilkan 

simplisia sebesar 380gram. Pengeringan 

sampel dilakukan dengan tujuan untuk 

mengurangi kadar air dalam sampel, 

sehingga simplisia yang diperoleh akan 

stabil. Kadar air perlu diketahui untuk 

menghindari resiko kerusakan sampel 

karena bakteri ataupun jamur. Kadar air 

simplisia sebesar 2,69%. Pada umumnya 

kadar air pada simplisia yang baik adalah 

<10% (Manalu & Adinegoro, 2018). 

Penyerbukan simplisia perlu dilakukan 

sebelum maserasi. Hal tersebut memiliki 

tujuan untuk memperbesar luas 

permukaan partikel simplisia, sehingga 

dengan adanya perluasan permukaan 

tersebut dapat meningkatkan kontak 

antara pelarut dengan simplisia. 

 

Gambar 1. Umbi bit 
Tabel 1. Hasil pengumpulan bahan dan ekstraksi umbi bit 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220514351128551
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Sampel Sampel 
basah 

Simplisia Kadar air 
simplisia 

Ekstrak Rendemen Kadar air 
ekstrak 

Identifikasi 
flavonoid 

Umbi bit 4,8 kg 380 gram 2,69% 164,69 
gram 

43,32% 15,95% (+) 

 

Proses ekstraksi umbi bit 

menghasilkan ekstrak seberat 164,69 gram 

dengan persentase rendemen sebesar 

43,32%. Perhitungan rendemen memiliki 

tujuan untuk mengetahui banyaknya 

senyawa yang tersari dalam proses 

ekstraksi (Nurfitri & Endriyatno, 2023). 

Rendemen pada ekstraksi ini cukup tinggi, 

hal tersebut karena adanya proses 

remaserasi. Proses tersebut bertujuan 

untuk menyari senyawa-senyawa yang 

masih belum larut dalam maserasi pertama 

(Makalunsenge et al., 2022). Ekstrak umbi 

bit dilakukan uji kadar air yang 

menghasilkan persen kadar air sebesar 

15,95%. Hasil tersebut memnuhi 

persayatan kadar air ekstrak kental yaitu 5-

30% (Saifudin et al., 2011). Ekstrak umbi 

bit memiliki organoleptis warna merah 

pekat, bau rempah, rasa manis, dan bentuk 

kental. Hasil identifikasi senyawa flavonoid 

menunjukkan bahwa ekstrak umbi bit 

mengandung flavonoid. Hal tersebut 

ditandai dengan pada uji Shibata 

menghasilkan warna jingga setelah ekstrak 

ditambahkan dengan methanol 50% dan 

HCl pekat. Hasil uji Shibata menunjukkan 

adanya senyawa flavon (Auwal et al., 

2014). Pada uji Pew’s menghasilkan warna 

merah setelah ekstrak ditambahkan 

dengan serbuk seng dan asam sulfat 

pekat. Pada uji tersebut menunjukkan 

bahwa ekstrak mengandung senyawa 

flavonol (Auwal et al., 2014). Pada uji 

NaOH menghasilkan warna jingga 

sehingga menunjukkan adanya flavon 

(Puspasari & Puspita, 2023). 

Penentuan nilai SPF  

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak umbi bit 
memiliki aktivitas sebagai tabir surya 
secara in vitro. Penentuan nilai SPF 
menggunakan persamaan mansur yaitu 

SPF = CF x ∑ EE x I x Abs320
290 . Dimana faktor 

koreksi (CF) = 10, absorbansi (A), panjang 
gelombang (λ), dan I adalah spektrum 
intensitas matahari, dan EE adalah efek 
eritema. EE dan I adalah konstanta 
(Almeida et al., 2019; Elbrolesy et al., 
2023). Pada uji tabir surya ini 
menggunakan Panjang gelombang 290-
320nm, disesuaikan dengan panjang 
gelombang sinar UV B. Nilai rata-rata SPF 
umbi bit berturut-turut dengan 3 kali 
replikasi yaitu   19,073±0,334 (3500 ppm), 
21,607±0,347 (4000 ppm), 22,328±0,425 
(4500 ppm), dan 28,938±0,164 (5000 
ppm).  Detail hasil pengujian SPF tertera 
pada Gambar 2.

 
Gambar 2. Hasil penentuan nilai SPF 

3500 ppm 4000 ppm 4500 ppm 5000 ppm

Replikasi 1 18.738 21.21 21.856 28.931

Replikasi 2 19.075 21.758 22.449 29.105

Replikasi 3 19.405 21.852 22.68 28.778
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Pada konsentrasi 5000 ppm memiliki 

aktivitas tabir surya paling tinggi. Aktivitas 

tabir surya berkaitan dengan adanya 

kandungan senyawa flavonoid di dalam 

ekstrak umbi bit. Flavonoid memiliki 

sebuah ikatan rangkap terkonjugasi pada 

strukturnya sehingga akan dapat 

menyebabkan suatu molekul transisi 

elektronik dan menyebabkan molekul 

tersebut dapat menyerap radiasi pada 

sinar ultraviolet (Napu, 2023). Pemilihan 

tabir surya didasarkan pada nilai SPF dari 

zat aktif tersebut yang dilakikan dengan 10 

menit yang menggambarkan waktu daya 

tahan tabir surya dalam melindungi kulit 

(Suhaenah et al., 2019). Jadi semakin 

tinggi nilai SPF maka kemampuan tabir 

surya akan semakin efektif.  

KESIMPULAN 
  Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ekstrak umbi bit memiliki aktivitas 

sebagai tabir surya secara in vitro. Tabir 

surya dengan konsentrasi 5000 ppm 

menghasilkan nilai SPF tertinggi yaitu 

28,938±0,164. 
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